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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG DESA TERANTANG
A. Sejarah, Letak dan Wilayah Desa Terantang
Sejarah Desa Terantang berawal dari beberapa abad silam, daerah Terantang
ini dihuni oleh oleh dua kelompok suku yaitu suku domo dan suku melayu yang
masing-masing dipimpin oleh seorang kepala suku dimana suku domo dipimpin
oleh Datuk Sipanduko dan suku melayu oleh Datuk Majalelo.
Kedua suku ini berasal dari daerah disekitar Candi Muara Takus yang
diperkirakan mereka sampai kedaerah ini sekitar abad ke 13 M yang yang terdiri
dari beberapa keluarga.
Pada mulanya pemukiman mereka ditempat yang baru ini adalah terpisah
yakni sebelah menyebelah dengan sungai kampar dimana pemukiman suku domo
saat itu berjarak + 3 Km disebelah utara Desa Terantang yang sekarang diberi
nama Lubuk Bakung (Sungai Kualu), sedangkan suku melayu bertempat tinggal
di Tebing Tinggi yang sekarang bernama Pendakian dan berjarak + 5 Km sebelah
selatan dari Desa Terantang.
Sekitar satu abad kemudian, setelah kedatangan mereka keadaan sungai
kampar yang begitu luas kemudian beransur-ansur menjadi sempit dan
mendangkal yang akhirnya membentuk beberapa tumpukan tanah yang timbul
ditengah-tengah sungai yang masih terpisah-pisah letaknya.
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Tanah yang pertama timbul ditengah-tengah sungai itu diberi nama Pulau
Pumpun. Setelah suku domo mengetahui tanah yang baru ini maka sekitar abad 15
M mulailah mereka menempati daerah ini.1
Kemudian timbul lagi tumpukan tanah yang kedua yang dinamakan dengan
Rantau Panjang. Daerah ini mulai ditempati sekitar dua abad kemudian yakni
dengan datangnya kelompok suku baru dari negeri sembilan (Daerah XIII Koto
Kampar). Mereka ini membawa suku dengan nama suku pitopang.
Beberapa waktu kemudian timbul lagi tumpukan tanah yang ketiga.
Tumpukan tanah ini diberi nama dengan Kampung Tengah karena terletak
ditengah-tengah tumpukan tanah yang pertama dengan yang kedua. Maka untuk
menempati tumpukan tanah yang ketiga ini dicarilah kata mufakat diantara kedua
suku yakni suku domo dan suku pitopang. Karena mereka sudah mengetahui
bahwa di Tebing Tinggi sudah ada suku melayu, maka suku melayu tersebut
diundang untuk mengadakan pertemuan yang menyangkut tentang penempatan
daerah baru ini yang belum dihuni. Akhirnya diputuskanlah bahwa yang akan
menempati daerah baru tersebut adalah suku melayu.
Setelah daerah-daerah tersebut telah ditempati oleh ketiga suku tersebut
maka tidak lama kemudian direntangkanlah suatu tali (adat) diantara ketiga suku
tersebut. Tali adat yang direntangkan itu berasal dari negeri Tambang (Danau
Bingkuang) dimana pada waktu itu adat yang berkembang di negeri Tambang
adalah sama dengan adat yang berkembang di negeri Pagaruyung (Minang Kabau)
karena raja yang memerintah di negeri Tambang pada waktu itu adalah seorang
1 Wawancara, di kediaman tanggal 2 Nopember 2013 ( Gazali dan tabuo )
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pegawai Istana Pagaruyung yang melarikan diri. Maka dengan selesainya tali
(adat) tersebut direntangkan pada ketiga daerah maka mulailah saat itu ketiga
daerah tersebut resmi ditukar menjadi “Terantang”.
Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa nama Desa Terantang berasal
dari “Rentang” yaitu tali (adat) yang direntangkan pada ketiga pemukiman baru
tersebut.
B. Geografis
Desa Terantang merupakan salah satu desa diantara 15 desa yang berada di
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Desa Terantang terletak di sebelah
timur ibukota Kecamatan. Adapun batas-batas dari Desa Terantang adalah :
- Sebelah Utara berbatas dengan Kualu Nenas
- Sebelah Selatan berbatas dengan PTPN. V
- Sebelah Barat berbatas dengan Desa Padang Luas
- Sebeleh Timur berbatas dengan Desa Parit Baru
Apabila dilihat dari letak wilayah Desa Terantang Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar, maka wilayah Desa Terantang ini mempunyai jarak :
- Jarak dengan ibu kota Provinsi + 44 Km
- Jarak dengan ibu kota Kabupaten + 38 Km
- Jarak dengan ibu kota Kecamatan + 13 Km
Adapun luas Desa Terantang adalah + 90 Km2 dengan ketinggian dari
permukaan sungai + 2,5 m.
Desa Terantang terletak pada 103,2500 Lintang Timur dan 1,5500 Lintang
Utara dengan suhu maksimum 33,70 celcius dan suhu minimum 22,20 celcius.
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C. Penduduk
Penduduk yang berdomisili di Desa Terantang pada umumnya adalah orang
melayu keturunan Minangkabau. Tapi beberapa tahun terakhir sudah banyak
pendatang yang berasal dari Sumatera Utara. Berdasarkan perhitungan penduduk
sampai akhir tahun 2013 jumlah penduduk Desa Terantang Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar berjumlah 2000 jiwa yang terdiri dari 602 KK.
Berikut ini adalah tabel tentang jumlah penduduk Desa Terantang menurut
jenis kelamin dan umur.
Tabel IV.1    Jumlah Penduduk Desa Terantang Menurut Umur dan Jenis
Kelamin
Sumber : Kantor Kepala Desa Terantang  2013
Dari tabel tersebut di atas terlihatlah bahwa keadaan penduduk Desa
Terantang dari jenis kelamin perempuan adalah 990 orang, sedangkan dari jenis
kelamin laki-laki adalah 1010. Jadi, jumlah penduduk Desa Terantang akhir tahun
2013 adalah 2000 orang. Dari tebel tersebut pun dapat diketahui bahwa kelompok
No Umur Jenis Kelamin Jumlah Persentase
%Perempuan Laki-laki
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
0 – 4 Tahun
5 – 9 Tahun
10 – 14 Tahun
15 – 19 Tahun
20 -24 Tahun
25 – 29 Tahun
30 – 34 Tahun
35 – 39 Tahun
40 – 44 Tahun
45 – 49 Tahun
50 – 54 Tahun
55 Tahun  keatas
70
131
105
116
98
100
117
60
47
58
51
37
74
144
101
110
102
105
102
69
43
55
61
44
144
275
206
226
200
205
219
129
90
113
112
81
7,2
13,7
10,3
11,3
10,0
10,2
10,9
6,4
4,5
5,6
5,6
4,0
JUMLAH 990 1010 2000 100 %
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umur yang paling banyak adalah yang berusia antara 5-9 Tahun yakni 275 orang
atau sekitar 13,7 %, sedangkan kelompok umur yang paling sedikit adalah yang
berusia 55 Tahun keatas yakni  81 orang atau sekitar 3 %.
D. Pemerintahan
Untuk lebih jelasnya tentang susunan Pemerintahan Desa Terantang dapat
dilihat pada bagan berikut ini :
Dari bagan di atas dapat diketahui bahwa pemerintahan yang tertinggi yang
ada di Desa Terantang adalah Badan Permusyawaratan Desa (BPD), sedangkan
yang paling rendah adalah RW/RT. Kepala Desa berada dibawah Badan
Permusyarawatan Desa (BPD) yang dibantu oleh seorang sekretaris desa.
Kemudian dibawah kepala desa terdapat 4 buah kaur yang akan membantu kepala
desa dalam menjalankan pemerintahan desa. Adapun keempat kaur tersebut
adalah Kaur Pembangunan, Kaur Pemerintahan, Kaur Keuangan dan Kaur Umum.
Badan Permusyawaratan Desa
( BPD )
Kepala Desa
Sekretaris Desa
Kaur
Pemerintahan
Kaur
Keuangan
Kaur
Umum
Kaur
Pembangunan
Kepala Dusun
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Selanjutnya dibawah kaur ada dusun. Di Desa Terantang terdapat 4 buah dusun
yakni :
1. Dusun I (Rantau Panjang) terdiri dari 2 RW dan 4 RT
2. Dusun II (Muara Langgai) terdiri dari 2 RW dan 4 RT
3. Dusun III (Pantai Pulau) terdiri dari 2 RW dan 4 RT
4. Dusun IV (Tepi Muara) terdiri dari 2 RW dan 4 RT
E. Pendidikan
Perkembangan pendidikan jika dilihat dari perkembangan penduduk Desa
Terantang menunjukkan bahwa mereka telah banyak mengecap pendidikan dan
bahkan sudah banyak sampai keperguruan tinggi. Hal ini juga disebabkan oleh
sarana pendidikan yang ada di Desa Terantang cukup baik. Untuk lebih jelasnya
akan dijelaskan dalam table berikut :
Tabel IV.2 Jenis Sarana Pendidikan di Desa Terantang Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar
No
Jenis Sekolah Jumlah Persentase
1
2
3
4
5
Taman Kanak-Kanak
Sekolah Dasar (SD)
Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA)
Madrasah Tsanawiyah (MTS)
Madrasah Aliyah Swasta (MAS)
1 Buah
2 Buah
1 Buah
1 Buah
1 Buah
16,6 %
33,3 %
16,6 %
16,6 %
16,6 %
JUMLAH 6 Buah 100 %
Sumber : Kantor Kepala Desa Terantang  2013
Dari table di atas dapat diketahui bahwa sarana pendidikan yang ada di Desa
Terantang cukuplah memadai untuk sebuah desa. Tapi, meskipun  sarana
pendidikan tersebut cukup memadai masih banyak terdapat kekurangan-
kekurangan diantaranya fasilitas penunjang seperti labolatorium, tenaga pengajar
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yang masih  belum memadai yakni masih tamatan DII, DIII dan S1,  serta yang
paling menyedihkan adalah kemauan orang tua yang lebih menginginkan anaknya
melanjutkan pendidikan ke daerah lain seperti ke Pekanbaru, Bangkinang dan
bahkan ada yang keluar provinsi dibandingkan bersekolah di Desa Terantang itu
sendiri.
Sarana pendidikan yang ada di Desa Terantang memang cukup mamadai
sehingga tingkat pendidikan masyarakatnya pun dapat di golongkan baik untuk
tingkat desa. Berikut ini adalah keadaan tingkat pendidikan penduduk Desa
Terantang tahun 2013.
Tabel IV.3   Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Terantang
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1
2
3
4
5
Tidak / Belum Tamat SD
Tamat SD / Sederajat
Tamat SMP / Sederajat
Tamat SLTA / Sederajat
Tamat Perguruan Tinggi
300
783
515
258
144
15%
39,15%
25,75%
12,9%
7,2%
Jumlah 2000 100 %
Sumber : Kantor Kepala Desa Terantang  2013
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan
masyarakat Desa Terantang yang hanya tamatan SD adalah 783 orang atau sekitar
39,15%, sedangkan tamatan SMP 515 atau sekitar 25,75 %. Adapun masyarakat
yang belum/tidak tamat SD adalah 300 atau sekitar 15% , sedangkan masyarakat
tamatan SLTA adalah 258 orang atau sekitar 12,9 % selanjutnya 144 orang atau
7,2 % yang tamatan perguruan tinggi.
Dari penjelasan di atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa tingkat
pendidikan masyarakat Desa Terantang sudah mulai kearah yang lebih baik
21
sehingga masyarakat tersebut sudah mengetahui sesuatu yang bernilai baik
terhadap apa yang dikerjakan oleh masyarakat tersebut.
F. Agama
Berdasarkan komposisi penduduk yang ada di Desa Terantang Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar adalah mayoritas islam, hal ini dapat dilihat pada
tabel berikut ini :
Tabel IV.4   Jumlah Sarana Peribadatan di Desa Terantang Per Dusun
No Nama Dusun Agama Mesjid Surau Jumlah
1
2
3
4
Ds I Rantau Panjang
Ds II Muara Langgai
Ds II Pantai Pulau
Ds IV Tepi Muara
Islam
Islam
Islam
Islam
-
1
-
1
1
1
1
1
1
2
1
2
Jumlah 2 4 6
Sumber : Kantor Kepala Desa Terantang  2013
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk Desa Terantang
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar adalah 100 % beragama islam., karena
setiap dusun yang ada di Desa Terantang terdapat surau sebagai tempat untuk
belajar Al-Quran pada malam hari. Selanjutnya Desa Terantang memiliki 2 buah
mesjid yang ada di Dusun II Muara Langgai dan Dusun IV Tepi Muara.
G. Mata Pencaharian
Desa Terantang merupakan daerah yang terletak pada daerah dataran rendah
yang tingginya hanya 35 M dari dasar permukaan sungai dan daerah ini memiliki
iklim tropis yang dibanjiri air sungai sekali dalam 1 tahun. Dengan demikian
tanah didaerah ini sangat subur untuk tanaman muda dan tua. Tanah yang subur
ini disebabkan karena tanah lumpur yang dibawa bajir tersebut.
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Maka dengan keseburan tanah tersebut menyebabkan sumber perekonomian
penduduk Desa Terantang pada umumnya adalah petani. Untuk lebih jelasnya
tentang mata pencaharian umumnya masyarakat tersebut dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :
Tabel IV.5    Keadaan Mata Pencaharian Penduduk Desa Terantang
No Mata Pencaharian Jumlah Persentase %
1
2
3
4
5
6
7
Petani
Pegawai
Pedagang
Nelayan
Beternak
Tukang Kayu
Pensiunan PNS
431
72
15
37
4
8
35
71,6
12
2,5
6
0,7
1,3
5,9
JUMLAH 602 100 %
Sumber : Kantor Kepala Desa Terantang  2013
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa sebagian besar dari penduduk Desa
Terantang adalah bermata pencaharian petani yakni sebanyak 431 orang atau 71,6
%, bekerja sebagai pegawai 72 orang atau sekitar 12 %, sebagai pedagang 15
orang atau 2,5 %, sebagai nelayan 37 orang atau 6 %, sebagai peternak 4 orang
atau sekitar 0,7 %, sebagai tukang kayu 8 orang atau sekitar 1,3 % dan sebanyak
35 orang atau sekitar  5,9 % adalah pensiunan PNS.
H. Budaya
Mengenai aspek budaya yang dimiliki oleh masyarakat Desa Terantang
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar cukup banyak yang dalam hal ini
merupakan khazanah budaya daerah yang sangat berharga diantaranya :
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a) Mandi Balimau
Mandi balimau merupakan tradisi masyarakat yang sampai sekarang masih
tetap dipertahankan oleh masyarakat Desa Terantang. Mandi balimau ini
dilaksanakan ketika akan memasuki bulan suci ramadhan dengan tujuan
membersihkan diri.
b) Musik Tradisional
Adapun musik tradisional masyarakat Desa Terantang adalah Gabano yang
ditampilkan dengan syair atau bacaan berzanji sebagai lagunya. Budaya ini
sampai sekarang pun masih dipertahankan oleh masyarakat Desa Terantang.
Musik tradisional ini digunakan dalam acara seperti perkawinan,
berkhitan/sunatan, untuk meresmikan pengangkatan Nenek Mamak dan juga
dalam acara makan bersama dengan Anak Yatim.
c) Perkumpulan Wirid Yasin
Masyarakat Desa Terantang telah lama membudayakan kerja sama dan
persaudaraan seperti perkumpulan wirid yasin. Perkumpulan ini bertujuan untuk
menghibur masyarakat yang mengalami musibah meninggal dunia dengan cara
membaca surat yasin bersama-sama.
d) Makan Bersama Anak Yatim
Acara makan bersama dengan Anak Yatim merupakan acara tahunan bagi
masyarakat Desa Terantang dengan tujuan meningkatkan perhatian masyarakat
terhadap Anak Yatim disamping kewajibannya sebagai seorang muslim untu
menyantuni anak yatim.
